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Tumbuhan sirih hijau sudah sejak lama digunakan sebagai obat tradisional. Ekstrak daun 
sirih hijau mengandung antiseptik alami yang bebas alkohol. Daun sirih hijau memiliki 
kemampuan antiseptik, antioksidan dan fungisida, sehingga dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri dan jamur. Tujuan dari kegiatan pemberdayaan ini agar masyarakat Dusun Surojoyo 
dapat dengan mudah membuat hand sanitizer sendiri di rumah dengan memanfaatkan bahan-
bahan yang ada di lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 
meningkatkan nilai guna dari tumbuhan sirih hijau tersebut sebagai hand sanitizer alami. 
Program kegiatan pemberdayaan ini dilakukan secara daring melalui WhatsApp Group 
masyarakat Dusun Surojoyo. Pelaksanaan program pengabdian ini dibagi menjadi tiga 
tahapan yang meliputi tahap pembuatan video pengolahan tumbuhan sirih hijau sebagai hand 
sanitizer alami, tahap sosialisasi, dan tahap diskusi. Hasil dari kegiatan ini yaitu 
meningkatnya pengetahuan dan kreativitas masyarakat dusun setempat akan pemanfaatan 
tumbuhan sirih hijau. Selain itu, respon positif juga ditunjukkan oleh masyarakat terhadap 
pelaksanaan program kegiatan ini. 
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ABSTRACT 
The green betel plant has long been used as a traditional medicine. The extract of green 
betel plant contains natural antiseptic that is free of alcohol. The green betel plant has 
antiseptic, antioxidant and fungicidal properties, so it can inhibit the growth of bacteria and 
fungi. The purpose of this empowerment activity is so that the society of Surojoyo Village 
can easily make their own hand sanitizers at home by utilizing materials in their surrounding 
environment. In addition, this activity is also expected to increase the value of the green 
betel plant as a natural hand sanitizer. This empowerment program is carried out online 
through the WhatsApp group of the Surojoyo Village. The implementation of this program is 
divided into three stages which include the stage of making a video processing of green betel 
plant as a natural hand sanitizer, the socialization stage, and the discussion stage. The result 
of this activity was an increase in the knowledge and creativity of the local community 
regarding the use of green betel plants. In addition, the community has also shown positive 
responses to the implementation of this program. 
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Pandemi Covid-19 atau corona virus 
sangat meresahkan masyarakat dunia, termasuk 
masyarakat Indonesia. Sampai saat ini, tepatnya 
tanggal 13 Agustus 2020 telah dilaporkan 
sebanyak 130.718 kasus infeksi Covid-19 
dengan jumlah pasien sembuh sebanyak 85.798, 
dan jumlah pasien meninggal dunia sebanyak 
5.903. Data tersebut diperoleh dari Kemenkes 
Republik Indonesia. Dengan adanya masa 
pandemi Covid-19 ini mengakibatkan beberapa 
perubahan pada aktivitas keseharian masyarakat, 
seperti proses kegiatan belajar mengajar yang 
biasanya dilakukan secara tatap muka, kini 
dengan adanya pandemi Covid-19 dilakukan 
secara daring untuk mengurangi penyebaran 
Covid-19. Selain itu, aktivitas keseharian 
masyarakat menjadi terhambat dikarenakan 
adanya peraturan dari pemerintah yang 
menganjurkan kepada seluruh masyarakat untuk 
tetap tinggal di rumah (stay at home). Perubahan 
aktivitas masyarakat tersebut disebabkan karena 
adanya himbauan dari pemerintah untuk 
sementara waktu menghindari kerumunan dan 
menjaga jarak dengan orang lain (physical 
distancing). Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk memutus penyebaran mata rantai 
virus corona. 
Pemerintah juga menganjurkan kepada 
seluruh masyarakat Indonesia agar tetap 
menjaga kesehatan serta melakukan pola hidup 
sehat di masa pandemi ini, seperti mencuci 
tangan dengan baik dan benar, menggunakan 
masker serta menggunakan cairan pembersih 
tangan (hand sanitizer) ketika beraktivitas di 
luar ruangan. 
Seiring dengan perkembangan kasus 
Covid-19 yang semakin bertambah, maka 
permintaan akan hand sanitizer semakin 
meningkat. Sedangkan jumlah persediaan hand 
sanitizer tersebut semakin terbatas, sehingga 
angka permintaan dengan angka penawaran 
menjadi tidak sebanding. Hal tersebut 
menyebabkan jumlah hand sanitizer menjadi 
langka dan harga dari hand sanitizer cenderung 
lebih mahal. Oleh karena itu, dibutuhkan 
antiseptik alternatif lain seperti hand sanitizer 
alami dengan memanfaatkan tumbuhan sekitar. 
Hand sanitizer sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat sebagai cairan pembersih tangan, 
terlebih lagi pada masa pandemi Covid-19 
seperti saat ini. Sementara itu, harga dari hand 
sanitizer saat ini lebih mahal dari biasanya, 
berbeda dengan perekonomian masyarakat yang 
cenderung menurun. Berdasarkan hal tersebut 
maka dilakukanlah kegiatan pemberdayaan ini. 
Hasil dari kegiatan ini selain dapat digunakan 
untuk menjaga kebersihan diri, juga dapat 
digunakan sebagai peluang usaha bagi 
masyarakat dengan memanfaatkan tumbuhan 
sekitar. 
 
Tabel 1. Daftar Harga Hand Sanitizer di 
Pasaran 
No. Nama Merk Harga 
1. Dettol Rp. 13.000,- 
2. Wardah Rp. 18.000,- 
3. Nuvo Rp. 15.900,- 
4. Herborist Rp. 12.700,- 
5. S.O.S Rp. 18.000,- 
6. Aiken  Rp. 11.200,- 
7. Carex Rp. 12.000,- 
8. Lifebuoy Rp. 35.000,- 
9. Hanasui Rp. 20.000,- 
10. Maska Rp. 58.000,- 
11. The Body Shop Rp. 80.000,- 
12. Antis Rp. 17.300,- 
13. Make Over Rp. 44.000,- 
Sumber: https://id.priceprice.com/hand-sanitizer/ 
 
Salah satu tumbuhan yang dapat diolah 
menjadi antiseptik alternatif non-alkohol yaitu 
tumbuhan sirih hijau. Tumbuhan tersebut 
banyak tumbuh di lingkungan Dusun Surojoyo. 
Namun belum banyak dari masyarakat Dusun 
Surojoyo yang mengetahui akan manfaat dari 
kandungan tumbuhan sirih hijau bagi kesehatan. 
Kurangnya pengetahuan dan kreativitas dari 
masyarakat dalam mengolah tumbuhan sirih 
tersebut menjadi dasar dilakukannya kegiatan 
pemberdayaan masyarakat ini. 
Hand sanitizer pada umumnya 
cenderung menggunakan bahan-bahan kimia 
sehingga dapat menimbulkan dampak yang 
kurang baik bagi kesehatan dan lingkungan. 
Dalam kegiatan pemberdayaan ini, kelebihan 
dari hand sanitizer yang dibuat yaitu hanya 
menggunakan bahan-bahan yang ramah 
lingkungan, seperti daun sirih hijau, jeruk nipis, 
dan air sebagai pelarutnya. 
Menurut pendapat Sheikh dkk. (2012), 
ekstrak tumbuhan memiliki aktivitas 
antimikroba yang sangat membantu dalam 
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penyembuhan. Tumbuhan sirih hijau merupakan 
salah satu tumbuhan yang memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri. Dengan adanya kemampuan 
tersebut, daun sirih hijau sering digunakan 
sebagai obat batuk, obat cacing, dan antiseptik 
luka. 
Tumbuhan sirih merupakan salah satu 
jenis tumbuhan yang banyak dimanfaatkan 
dalam pengobatan herbal. Tumbuhan ini 
tergolong ke dalam famili Paperaceae yang 
tumbuh merambat dan menjalar. Bagian-bagian 
dari tumbuhan sirih ini seperti akar, biji dan 
daunnya berpotensi untuk pengobatan. Akan 
tetapi, bagian yang paling sering dimanfaatkan 
dalam pengobatan adalah bagian daun 
(Moeljanto, 2003). 
Daun sirih memiliki bentuk menyerupai 
jantung, berujung runcing, teksturnya kasar jika 
diraba serta mengeluarkan bau yang aromatis 
(Putri, 2010). Daun sirih dimanfaatkan sebagai 
antisariawan, antibatuk, astringent, dan juga 
antiseptik. 
Daun sirih ini mengandung senyawa 
flavonoid, polifenol, tannin, dan minyak atsiri. 
Tumbuhan ini sering digunakan sebagai obat 
tradisional. Hal tersebut dikarenakan daun sirih 
mengandung minyak atsiri yang memiliki sifat 
pembasmi kuman serta merupakan komponen 
yang diperlukan untuk menghambat 
perkembangan bakteri patogen. Selain itu, daun 
sirih juga memiliki kemampuan antiseptik, 
antioksidan dan fungisida (Moeljanto, 2003). 
Kandungan minyak atsiri dalam ekstrak 
daun sirih hijau sebesar 4,2%, hal tersebut 
menyebabkan ekstrak daun sirih hijau 
mempunyai kemampuan efektifitas antibakteri 
yang tinggi (Mariyatin dkk., 2012). Menurut 
Harapini dkk. (1996), kemampuan efektivitas 
antibakteri tersebut disebabkan oleh adanya 
senyawa fenol dan turunannya yang dapat 
mendenaturasi sel bakteri. Komponen utama 
dari minyak atsiri yaitu fenol dan senawa 
turunannya. Salah satu senyawa turunan yang 
terkandung dalam minyak atsiri adalah kavikol 
yang memiliki daya bakterisida 5 kali lebih kuat 
dibandingkan dengan fenol (Heyne, 1987). 
Daun sirih mempunyai aroma yang khas 
karena daun sirih mengandung minyak atsiri, 
air, protein, vitamin A, vitamin B, vitamin C, 
iodium, gula, serta pati. Di dalam minyak atsiri 
mengandung fenol alam yang memiliki daya 
antiseptik 5 kali lebih kuat daripada fenol biasa 
namun tidak sporasid (Putri, 2010). 
Sosialisasi pembuatan hand sanitizer 
alami ini dilakukan dengan tujuan agar 
masyarakat Dusun Surojoyo dapat dengan 
mudah membuat hand sanitizer sendiri di rumah 
dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada di 
lingkungan sekitar. Kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan nilai guna dari tumbuhan 




Program pengabdian masyarakat di 
Dusun Surojoyo ini dilakukan secara daring 
melalui WhatsApp Group masyarakat Dusun 
Surojoyo dengan melibatkan ibu-ibu dan remaja 
di dusun tersebut. Program ini dilakukan secara 
daring karena menyesuaikan dengan anjuran 
dari kepala desa di Desa Surojoyo yang 
menghendaki untuk tidak dilakukannya 
pengumpulan masyarakat. Hal tersebut 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah Desa Surojoyo dalam memutus 
rantai penyebaran virus Covid-19 di wilayah 
desa tersebut. Pelaksanaan program pengabdian 
ini dibagi menjadi tiga tahapan yang meliputi 
tahap pembuatan video pengolahan tumbuhan 
sirih hijau sebagai hand sanitizer alami, tahap 
sosialisasi, dan tahap diskusi. 
Tahap pertama adalah tahap pembuatan 
video pengolahan tumbuhan sirih hijau sebagai 
hand sanitizer alami. Tahap ini merupakan 
bagian peneliti untuk membuat suatu media 
yang berupa video sebagai perantara pengajaran 
dalam pengolahan tumbuhan sirih hijau menjadi 
hand sanitizer. Pada tahap ini dijelaskan 
mengenai bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 
pembuatan hand sanitizer alami, serta langkah-
langkah pengolahan tumbuhan sirih hijau 
menjadi hand sanitizer alami. Proses pembuatan 
video pengolahan tumbuhan sirih hijau menjadi 
hand sanitizer alami ini berlangsung sekitar 
kurang lebih 2 hari. 
Selanjutnya dilakukan tahap kedua yaitu 
tahap sosialisasi yang merupakan tahapan untuk 
menyosialisasikan mengenai potensi tumbuhan 
sirih hijau kepada masyarakat untuk 
dimanfaatkan maupun diolah sebagai cairan 
pembersih (hand sanitizer) dan kandungan 
bahan yang terdapat dalam daun sirih hijau yang 
bermanfaat bagi kesehatan kulit. Selain itu juga 
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disampaikan mengenai tata cara pengolahan 
tumbuhan sirih hijau sebagai hand sanitizer 
alami melalui video. Proses sosialisasi ini 
disampaikan dengan menggunakan bantuan 
powerpoint serta salah satu fitur dalam 
WhatsApp berupa voice note atau pesan suara 
sebagai media penyampaian materi. Tahapan ini 
berlangsung sekitar kurang lebih 45 menit. 
Tahap yang terakhir yaitu tahap diskusi. 
Pada tahap ini diadakan sebuah sesi tanya jawab 
melalui WhatsApp Group, di mana masyarakat 
dapat mengajukan suatu pertanyaan maupun 
menyampaikan argumentasinya. Diskusi ini 
berlangsung sekitar kurang lebih 30 menit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Program kegiatan ini berjalan dengan 
cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
partisipasi aktif dan respon positif yang 
ditunjukkan oleh masyarakat saat 
dilaksanakannya program kegiatan sosialisasi 
ini. Dengan adanya program kegiatan ini juga 
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 
terhadap daun sirih hijau yang memiliki 
berbagai manfaat terutama dalam bidang 
kesehatan. Awal mulanya, masyarakat tidak 
mengetahui mengenai zat yang terkandung 
dalam daun sirih hijau yang memiliki banyak 
manfaat dalam kesehatan, terutama sebagai 
alternatif antiseptik alami. Pendapat tersebut 
didukung dengan banyaknya tumbuhan sirih 
hijau yang tumbuh secara liar di lingkungan 
sekitar masyarakat tanpa adanya perawatan 
maupun pemanfaatan dari tumbuhan tersebut. 
Pada akhirnya tumbuhan sirih hijau hanya 
dianggap sebagai tanaman pengganggu bagi 
tumbuhan lain, sehingga tumbuhan sirih hijau 
tersebut diberantas oleh masyarakat karena 
mengganggu pertumbuhan tanaman lain dan 
juga mengganggu pemandangan lingkungan 
sekitar. Masyarakat pada umumnya hanya 
mengetahui manfaat daun sirih hijau tersebut 
untuk perawatan kesehatan gigi, itupun hanya 
dilakukan oleh orang-orang yang sudah lanjut 
usia. Namun setelah diadakannya program 
kegiatan ini, pengetahuan masyarakat akan 
manfaat dari daun sirih hijau menjadi 
meningkat. Masyarakat mulai tertarik untuk 
memanfaatkan daun sirih hijau yang ada di 
lingkungan sekitar mereka sebagai antiseptik 
alami berupa hand sanitizer.  
Daun sirih hijau mengandung sekitar 
4,2% minyak atsiri yang komponen utamanya 
terdiri dari bethel phenol dan beberapa 
derivatnya diantaranya euganol 
allypyrocatechine 26.8-42.5%, cineol 2.4-4.8%, 
methyl eugenol 4.2-15.6%, caryophyllen 
(siskuiterpen) 3-9.8%, hidroksi kavikol, kavikol 
7.2-16.7%, kavibetol 2.7-6.2%, estragol, 
ilpyrokatekol 0-9.6%, karvakrol 2.2-5.6%, 
alkaloid, flavonoid, tripenoid atau steroid, 
saponin, terpen, fenilpropan, terpinen, diastase 
0.8-1.8% dan tannin 1-1.3% (Sastroamidjojo, 
1962 & Darwis, 1991). Dalam praktik 
pembuatan hand sanitizer alami ini, peneliti 
menggunakan sekitar 50-100 gram daun sirih 
hijau yang masih segar. Komposisi kimia dari 
daun sirih hijau dalam 100 gram bahan segar 
ditunjukkan pada Tabel 2 (Rosman, 2006). 
 
Tabel 2. Komposisi Kimia Daun Sirih Hijau 




1. Kadar air 85.14% 
2. Protein 3.1% 
3. Lemak 0.8% 
4. Karbohidrat 6.1% 
5. Serat 2.3% 
6. Bahan mineral 2.3% 
7. Kalsium 230 mg 
8. Fosfor 40 mg 
9. Besi 7 mg 
10. Besi Ion 3.5 mg 
11. Karoten (Vit.A) 96000 IU 
12. Tiamin 76 mg 
13. Riboflavin 30 mg 
14. Asam nikotinat 0.7 mg 
15. Vit. C 5 mg 
16. Yodium 3.4 mg 
17. Kalium nitrit 0.26-0.42 mg 
18. Kanji 1-1.2% 
19. Gula non reduksi 0.6-2.5% 
20. Gula reduksi 1.4-3.2% 
Sumber: Rosman, R dan S. Suhirman. 2006 
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Gambar 1. Tahap Pembuatan Video  
 
 
Proses pengolahan hand sanitizer alami 
dari daun sirih hijau tersebut melalui beberapa 
tahapan, di antaranya: 
1. Mencuci daun sirih hijau yang baru dipetik 
hingga bersih. 
2. Mengeringkan daun sirih hijau dengan cara 
diangin-anginkan. 
3. Memotong kecil-kecil daun sirih hijau. 
4. Merendam potongan daun sirih hijau dengan 
air panas. 
5. Steam rendaman daun sirih hijau tersebut 
selama kurang lebih 30 menit. 
6. Angkat dan saring rebusan daun sirih hijau. 
7. Diamkan air rebusan daun sirih hijau hingga 
dingin. 
8. Setelah dingin, tambahkan air perasan jeruk 
nipis untuk mengurangi oksidasi yang terjadi 
pada air rebusan daun sirih hijau tersebut. 
9. Tuangkan campuran tersebut ke dalam botol 
spray. 
10. Hand sanitizer siap untuk digunakan.  
 
 
Gambar 2. Produk Hand Sanitizer Alami 
 
Produk hand sanitizer alami ini memiliki 
beberapa keunggulan sebagai pembersih, di 
antaranya seperti: 
1. Hand sanitizer ini mengandung bahan 
herbal sebagai antiseptik alami (daun sirih 
hijau). 
2. Hand sanitizer ini hanya mengombinasikan 
air rebusan daun sirih hijau dengan air 
perasan jeruk nipis tanpa campuran bahan 
kimia. 
3. Hand sanitizer ini berbeda dengan hand 
sanitizer yang beredar di pasaran, karena 
tidak mengandung alkohol. 
4. Hand sanitizer ini aman digunakan untuk 
semua jenis kulit dan tidak menimbulkan 
efek samping. 
5. Praktis dan mudah dibuat, karena bahan 
dasar pembuatan hand sanitizer tersebut 
mudah dijumpai di lingkungan sekitar. 
Selain memiliki beberapa keunggulan, 
produk hand sanitizer alami berbahan dasar 
daun sirih hijau ini juga memiliki beberapa 
kekurangan, di antaranya seperti bau khas dari 
daun sirih hijau yang sangatlah menyengat 
dalam produk hand sanitizer yang dibuat karena 
peneliti belum dapat menemukan bahan lain 
yang dapat menyamarkan bau khas dari daun 
sirih hijau tersebut. Namun, dalam 
pembuatannya ditambahkan sedikit air perasan 
jeruk nipis yang mampu menyamarkan sedikit 
bau khas dari daun sirih tersebut. Akan tetapi air 
perasan jeruk nipis tersebut tidak dapat 
menyamarkan bau khas dari daun sirih hijau 
secara sempurna. Hal tersebut disebabkan 
karena air perasan jeruk nipis hanya berfungsi 
sebagai zat yang mampu menghambat terjadinya 
reaksi oksidasi dari air rebusan daun sirih hijau. 
Sehingga air perasan jeruk nipis tersebut hanya 
dapat mengurangi warna keruh pada hand 
sanitizer alami ini. 
Selain itu, hand sanitizer alami ini tidak 
menggunakan bahan-bahan kimia yang 
berfungsi sebagai pengawet, sehingga hand 
sanitizer alami ini tidak dapat bertahan dalam 
jangka waktu yang relatif lama. Hal itu 
menyebabkan proses pembuatan hand sanitizer 
ini memerlukan bahan yang cukup banyak, 
karena prosesnya dilakukan secara berulang 
kali. Mengingat hand sanitizer ini tidak tahan 
lama, maka produk ini harus segera digunakan 
sebagai cairan pembersih tangan untuk 
menghindari bau yang lebih menyengat dari 
hand sanitizer alami ini akibat terjadinya proses 
pembusukan pada air rebusan daun sirih hijau 
tersebut. Oleh sebab itu, pembuatan hand 
sanitizer alami ini dirasa kurang efektif dalam 
segi biaya maupun waktu pengolahannya. 
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Gambar 3. Tahap Sosialisasi 
 
Pada tahap terakhir yang berupa kegiatan 
diskusi, muncul beberapa pertanyaan dari 
masyarakat mengenai hand sanitizer alami yang 
tengah disosialisasikan. Berdasarkan hasil 
kegiatan diskusi tersebut diketahui bahwa 
sebagian besar masyarakat belum mengetahui 
bahwa hand sanitizer dapat dibuat dari bahan-
bahan alami yang ada di lingkungan sekitar. Hal 
itu ditunjukkan dari salah satu pertanyaan yang 
diajukan oleh masyarakat yang menanyakan 
mengenai bahan dasar dalam pembuatan hand 
sanitizer alami selain dari tumbuhan sirih hijau. 
Berdasarkan beberapa referensi, hand sanitizer 
alami tidak hanya tumbuhan sirih hijau yang 
dapat dipergunakan sebagai bahan dasar 
pembuatan hand sanitizer alami. Tumbuhan 
sirih merah dan pelepah pisang juga sebenarnya 
dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 
hand sanitizer alami. Akan tetapi, di lingkungan 
Dusun Surojoyo banyak tumbuh tanaman daun 
sirih hijau yang hanya dibiarkan begitu saja 
tanpa dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 
Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk 
meningkatkan nilai guna dari tumbuhan sirih 
hijau tersebut menjadi sebuah produk yang 
memiliki nilai jual yang lebih tinggi sehingga 




Gambar 4. Tahap Diskusi 
 
Selain itu, masyarakat juga 
mempertanyakan mengenai perbedaan antara 
hand sanitizer alami yang tengah 
disosialisasikan dengan hand sanitizer yang 
sudah beredar di pasaran. Perbedaan yang 
mendasar dari kedua hand sanitizer tersebut 
yaitu dilihat dari komponen bahan dasar 
pembuatannya. Hand sanitizer yang sudah 
beredar di pasaran umumnya mengandung 
bahan kimia seperti alkohol, sedangkan hand 
sanitizer alami ini terbuat dari bahan-bahan 
yang tumbuh di lingkungan sekitar yaitu 
tumbuhan sirih hijau tanpa adanya campuran 
bahan kimia sedikitpun. Maka dari itu, dapat 
dipastikan bahwa hand sanitizer ini benar-benar 
alami dan tidak menimbulkan efek samping 
serta dapat digunakan oleh semua usia. Hand 
sanitizer alami ini mengandung zat antiseptik 
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, 
sehingga dengan adanya kandungan zat tersebut 
maka hand sanitizer ini dapat berperan dalam 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan dari 
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 
dilakukan, diperoleh beberapa simpulan bahwa: 
1. Daun sirih hijau memiliki kandungan 
antiseptik yang tinggi sehingga baik untuk 
digunakan sebagai hand sanitizer alami. 
2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih 
hijau yang digunakan dalam pembuatan hand 
sanitizer alami, maka akan semakin kuat pula  
pengaruh dari zat antiseptik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 
3. Respon positif ditunjukkan oleh masyarakat 
terhadap pelaksanaan program kegiatan 
pengabdian ini. 
4. Pengetahuan dan kreativitas masyarakat akan 





Setelah dilakukan kegiatan pemberdayaan 
tentang pembuatan hand sanitizer alami 
berbahan dasar daun sirih hijau ini, maka 
disarankan bila akan dilakukan kegiatan 
selanjutnya dapat memperbaiki hasil dari 
pemberdayaan yang telah dilakukan serta dapat 
membantu masyarakat dalam mambuka peluang 
usaha dari produk yang dihasilkan, sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat desa setempat. 
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